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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Proses menghitung regresi linear berganda ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS dan output dari perhitungan regresi linear berganda 

adalah : 

Tabel 5.1 Output Regression Variables Entered 

 

Output pada Tabel 5.1 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan dan 

yang dikeluarkan dari model. Dalam hal ini semua variabel dimasukkan dan 

metode yang digunakan adalah enter.  

Tabel 5.2 Output Regression Model Summary 

 

 



78 
 

 
 

Output pada Tabel 5.2 menjelaskan tentang nilai korelasi ganda (R), koefisien 

determinasi (R Square), koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square) dan 

ukuran kesalahan prediksi (Std Error of the estimate). 

Tabel 5.3 Output Regression ANOVA 

 

Pada Tabel Anova ini menjelaskan pengujian secara bersama-sama (uji F), 

sedangkan signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari uji F, ukurannya jika 

signifikansi kurang dari 0,05 maka ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 5.4 Output Regression Coefficients 

 

Output pada tabel 5.4 menjelaskan tentang uji t yaitu uji secara parsial, sedangkan 

signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari uji t, ukurannya jika signifikansi kurang 

dari 0,05 maka ada pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.5. 
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Tabel 5.5 Rangkuman Tabel Regresi 

Variabel Koefisien Regresi t Hitung Signifikansi 

Konstanta -1,106 -0,861 0,361 

TOTAL_X1 0,165 2,896 0,004 

TOTAL_X2 0,052 0,749 0,445 

TOTAL_X3 0,362 5,660 0,000 

F Hitung = 66,902 

R
2  

          = 0,624 

 

5.2  PROSEDUR ANALISIS REGRESI BERGANDA  

Pengujian yang dilakukan pada analisis Regresi Linear Berganda yaitu uji F dan 

uji T. Langkah analisis regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Persamaan regresi linear berganda tiga varibel independent adalah b1 = 0,165, b2 

= 0,052, dan b3 = 0,362. Nilai – nilai pada output kemudian dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear berganda adalah :  

Y’ = a + b1x1 + b2x2 + b3x3  

Y’ = -1,106 + 0,165 x1 + 0,052 x2 +0,362 x3  

(Y’ adalah variabel dependent yang diramalkan, a adalah konstanta, b1, b2, dan b3 

adalah koefisiem regresi, dan x1, x2, dan x3 adalah variabel independent).  

Keterangan dari model regresi linear di atas adalah :  

a. Nilai (konstanta) menunjukkan nilai sebesar -1,106  artinya jika nilai 

variabel independen (bebas) adalah nol, maka variabel dependen (terikat) 

bernilai -1,106. Dalam penelitian ini, jika pengaruh Usability Quality, 

Information Quality dan Interaction Quality bernilai 0 (nol), maka tingkat 

User Satisfaction bernilai sebesar -1,106%.  
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b. Nilai koefisien regresi variabel Usability Quality (b1) = 0,165 Artinya 

jika nilai Usability Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka 

tingkat User Satisfaction akan meningkat sebesar 0,165 satuan 

dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel Information Quality (b2) = 0,189 Artinya 

jika nilai Information Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat 

User Satisfaction akan meningkat sebesar 0,189 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap.  

d. Nilai koefisien regresi variabel Interaction Quality (b1) = -0,054 Artinya 

jika nilai Interaction Quality ditingkatkan sebesar 0,1 satuan, maka tingkat 

User Satisfaction akan meningkat sebesar -0,054 satuan dengan asumsi 

variabel independen lainnya tetap.  

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis R
2
 (R Square) atau Koefisien Determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel 

independent secara bersama – sama terhadap variabel dependent. Dari 

output tabel 5.2 Model Summary dapat diketahui nilai R
2
 (Adjusted R 

Square) adalah 0,624. Jadi sumbangan pengaruh dari variabel independent 

yaitu 63,4% sedangkan sisanya sebesar 36,6% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti.  
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f. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama (Uji F)  

Uji F digunakan untk menguji pengaruh variabel independent secara 

bersama- sama terhadap variabel dependent. Prosedur pengujiannya sebagai 

berikut:  

a) Menentukan hipotesis  

H0 : Variabel Usability Quality, Information Quality, Interaction Quality 

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap User Satisfaction. 

H1 : Variabel Usability Quality, Information Quality, Interaction Quality 

secara bersama – sama berpengaruh terhadap User Satisfaction. 

b) Menentukan taraf signifikansi  

Taraf signifikansi menggunakan 0,05  

c) Menentukan Fhitung dan F tabel  

F hitung adalah 66,902   

F tabel dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 

F tabel = f ( k ; n-k ) 

= f ( 3 ; 122 ) 

= 2,68 

Keterangan :  

n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%  
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Tabel 5.6 Titik Persentase Distribusi F(Prof. Dr. Sugiyono, 2017)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Pengambilan keputusan  

Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima  

Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak  

e) Kesimpulan  

Dapat diketahui bahwa F hitung (66,902) > F tabel  (2,68) maka H0 

ditolak. Jadi kesimpulannya yaitu Usability Quality, Information Quality 

dan Interaction Quality secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

Kepuasan Pengguna. 
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g. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (uji t)  

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara parsial 

terhadap variabel dependent. 

Tabel 5.7 Titik Persentase Distribusi t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Prosedur pengujiannya sebagai berikut :  

a) Menentukan taraf signifikansi 

Dimana taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 

b) Menentukan t hitung dan t tabel  

Menggunakan rumus T tabel  = t (a/2 ; n-k-1) 

Keterangan : 

n = Sampel 

k = Jumlah Variabel 
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a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

c) Pengambilan keputusan  

Ho diterima jika -T tabel < T hitung < T tabel   

 Ho ditolak jika -T hitung < -T tabel atau T hitung > T tabel 

d) Kesimpulan 

Kesimpulan dapat dilihat melalu peroses c yaitu pengambilan 

keputusan. 

Pengujian : 

1. Pengujian b1 (Usability Quality)  

T hitung adalah 2,869. T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 

0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 125-3-1 = 121 (k adalah 

jumlah varibel independent). Didapat t tabel sebesar 1,979. 

2. Pengujian b2 (Information Quality) 

T hitung adalah 0,749. T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 

0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 125-3-1 = 121 (k adalah 

jumlah varibel independent). Didapat t tabel sebesar 1,979.  

3. Pengujian b3 (Interaction Quality)  

T hitung adalah 5,660. T tabel dapat dicari pada tabel statistik pada 

signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = n-k-1 atau 125-3-1 = 

121 (k adalah jumlah varibel independent). Didapat t tabel sebesar 1,979. 
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Kesimpulan : 

b1 : Dapat diketahui bahwa t hitung (2,896) > t tabel (1,979) jadi H1 ditolak, 

kesimpulannya yaitu Usability Quality berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna.   

b2 : Dapat diketahui bahwa t hitung (0,749) < t tabel (1,979) jadi H2 diterima, 

kesimpulannya yaitu Information Quality tidak berpengaruh terhadap 

Kepuasan Pengguna. 

b3 : Dapat diketahui bahwa t hitung (5,660) > t tabel (1,979) jadi H3 ditolak, 

kesimpulannya yaitu Interaction Quality berpengaruh terhadap Kepuasan 

Pengguna. 

h.  Hipotesis Penelitian 

Peneliti merumuskan variabel independen dan variabel dependen dengan 

model pada gambar 5.1 : 

Gambar 5.1  Hubungan Antar Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Variabel X1 (Usability) berpengaruh secara parsial terhadap Variabel Y (Kepuasan 

Pengguna)  

Usability (X1) 

Information 

Quality (X2) 

 Interaction 

Quality (X3) 

User Satisfaction 

H1 

H2 

H3 
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b. Variabel X2 (Information Quality) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Variabel Y (Kepuasan Pengguna) 

c.  Variabel X1 (Interaction Quality) berpengaruh secara parsial terhadap Variabel Y 

(Kepuasan Pengguna) 

d. Variabel X1,X2,X3 (Usability, Information Quality, Interaction Quality) 

berpengaruh secara simultan terhadap Variabel Y (Kepuasan Pengguna) 

 

 


